2258 MAJLIS TAFSIR AL-GUR'AN 
22 (MTA) PUSAT 








http://www.mta.or.id e-mail : humas@mta.or.id 
Jl. Ronggowarsito No. 111A Surakarta 57131, Telp (0271) 663299, Fax (0271) 663977 
Ahad, 05 Nopember 2017/16 Shafar 1439 Brosur No. : 1877/1917/1A 


TENTANG TIKUS DAN KATAK (1) 
Firman Allah SWT : 


- 


3 ani el ee SU BIAN ip 


140: ala! en as ary 

Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir, atau daging babi, karena semua itu kotor, atau binatang yang 
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan 
terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (AS. Al-An'aam : 145) 


H3 EN AD IPA IS SAN 
CRT, SIRI, Sar JS Dal 3 Alis 
Kan SAEN pale 33 al NS KU 


VOV SSI 0S 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 
pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al-@uran), mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (AS. Al-A'raaf : 157) 


Di dalam Kitab Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab juz 9, hal. 16, disebutkan 
sebagai berikut : 
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Madzhab para 'ulama tentang binatang-binatang tanah, seperti ular, 
kalajengking, kumbang, kecoa, tikus dan semisalnya, menurut kami 
(madzhab Imam Syafi'iy), kesemuanya itu haram. Abu Hanifah, Ahmad dan 
Dawud juga berpendapat seperti itu. Adapun Imam Malik, beliau 
Ss ba karena AN Allah Ta'aalaa : 


1te nan Batan S5 Saha 


Katakanlah, "Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 
kalau makanan itu bangkai ..... (AS. Al-An'aam : 145) 


Dan juga berdasar haditsnya At-Talib RA seorang shahabat Nabi SAW, ia 
berkata : 


To MA NI aa SA GL PGN ema 


FVAA tebet 


Saya bergaul dengan Nabi SAW, tetapi saya tidak pernah mendengar 
beliau mengharamkan binatang-binatang tanah. (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 
416, no. 3798| 


Adapun Imam Syafi'iy dan 'ulama Syafi'iyyah berhujjah dengan firman Allah 


Ta'aalaa : 
Pn Ne: 2 ot- TO 
VOV SLANI EILA AelS aa 


Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (AS. Al-A'raaf : 157) 


Dan ini adalah yang dianggap buruk (kotor) oleh bangsa 'Arab. Dan juga 
berdasar sabda Nabi SAW : 


4 


Or 


Ae dula, Fa ai ra »9 Lai maa Es stik 2 


Lima binatang yang semuanya jahat dan boleh dibunuh di tanah haram, 
yaitu gagak, elang, kalajengking, tikus dan ajing galak. IHR. Bukhari dan 
Muslim dari riwayat 'Aisyah, Hafshah dan Ibnu 'Umarj 


Dan berdasar hadits dari Ummu Syuraik, ia mengatakan bahwasanya Nabi 
SAW memerintahkan supaya membunuh cicak (tokek). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 


Adapun firman Allah Ta'aalaa : 
to sei... La G2 yen ca ea Aa Y 


Katakanlah, "Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya ..... (AS. 
Al-An'aam : 145) 


Imam Syafi'iy dan ulama lainnya mengatakan : ma'nanya adalah "dari apa- 
apa yang kalian sudah biasa memakannya dan kalian menganggapnya 
baik". Imam Syafi'iy berkata, "Dan ini ma'na ayat yang paling tepat dipakai 
dalil dengan sunnah, walloohu a'lam". Adapun haditsnya At-Talib RA, 
meskipun benar, padanya tidak bisa dipakai dalil, karena perkataan beliau 
"Aku tidak mendengar", itu tidak menunjukkan tidak adanya orang lain yang 
mendengar. Walloohu 'alam. (Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab juz 9, hal. 
16, (oleh Imam Nawawiy, wafat tahun 676 H)| 


Dan ga hal. 28-30, disebutkan sebagai berikut : 
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Berkata Al-Mushannnif rahimahullooh Ta'aalaa (penyusun kitab Al- 
Muhadzdzab, yaitu Imam Asy-Syairaziy, wafat tahun 476 H) "Adapun 
binatang laut, maka yang demikian itu halal, karena ada hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu 'Umar RA, bahwasanya ia berkata : Dihalalkan bagi 
kita dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai adalah ikan dan 
belalang, sedangkan dua darah adalah hati dan limpa". 


Dan tidak dihalalkan memakan katak, karena diriwayatkan bahwasanya 
Nabi SAW melarang dari membunuh katak. Seandainya halal memakannya, 
tentu beliau tidak melarang membunuhnya. Adapun binatang laut yang 
selain itu, dalam hal ini ada dua pendapat : 


Pertama : Dihalalkan, Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda tentang laut, "Mandilah 
kalian dari air laut dan berwudlulah dengannya, karena laut itu suci airnya 
dan halal bangkainya". Dan karena binatang laut itu adalah binatang yang 
tidak bisa hidup melainkan di air, maka halal memakannya seperti ikan. 
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Kedua : Binatang laut yang serupa dengan binatang darat yang boleh 
dimakan, maka binatang laut tersebut halal dimakan, sedangkan binatang 
laut yang serupa dengan binatang darat yang tidak boleh dimakan, maka 
binatang laut tersebut tidak halal dimakan, dengan mengambil I'tibar seperti 
itu. 


GE LG G3 Saat Pi NAN 
IP II Eias UI SA gs Ia 23 
snp 4 BAG ya Il $ PN NN 


BS 3 IKEA IE NY Ia mL 
JB AI A6 3 Asah ANA 3A Ula ata 
AS 33 3 LA pal 6 BE Ih Ia 
BI AN 6 3 ye BLN gal Hibah 
JT 3 Ep Ll Ian Ap Aa JIN IU 
AS Hana daa Nag SEN AS 
25 coba Ia 0 433 JII PK BB) 


A33 (EN HR al IE Ia 
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223 Aa oa SGM ASI 3 NI Jan Y Oh 


Syarah : 


Adapun atsar dari Ibnu 'Umar, atsar itu shahih baru saja penjelasannya 
pada cabang pendapat-pendapat 'ulama tentang makan belalang. Adapun 
hadits larangan membunuh katak, hadits itu diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad hasan, dan diriwayatkan oleh imam Nasaai dengan sanad 
shahih dari riwayatnya Abdur Rahman bin 'Utsman bin 'Ubaidillah At- 
Tamiimiy seorang shahabat Nabi SAW, yaitu keponakan Thalhah bin 
'Ubaidillah. Ia berkata, "Ada seorang tabib (ahli pengobatan) bertanya 
kepada Nabi SAW tentang katak yang ia menjadikannya untuk campuran 
obat, maka Nabi SAW melarang membunuh katak"/ Adapun haditsnya Abu 
Hurairah RA tentang laut, hadits itu shahih, lafadhnya sebagai berikut : 


Pa SR Godaan PP An Ng aka. $ 
Sell GR JS SI ea so 3 AN Ih 
33-90, 1 A3 
Aa YA 3 


Nabi SAW pernah ditanya tentang berwudlu dengan air laut, maka beliau 
bersabda, "Laut itu suci airnya dan halal bangkainya". 


Telah terdahulu keterangannya secara jelas pada awwal kitab Thaharah. 
(Ath-thihaal, huruf tha' nya di kasroh. Adl-dlifda', huruf dlad-nya dikasrah, 
sedangkan huruf dal-nya boleh dikasrah dan boleh pula difathah. Dua 
lafadh yang sudah masyhur. Namun dikasrah adalah lebih fashih menurut 
ahli bahasa 'Arab, dan segolongan mereka ada yang menolak ejaan 
fathah). Perkataan "hewan yang tidak bisa hidup kecuali di dalam air", 
maksudnya untuk menjaga diri dari binatang buas dan yang semisalnya. 
(Al-Majmu' Syarhul Muhadzadzab juz 9, hal. 28) 
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PI - 
Adapun tentang hukumnya, berkata shahabat kami ('ulama Syafi'iyyah), 
"Binatang yang hidup di air itu ada dua macam : 


Macam Pertama : Binatang yang hidup di dalam air dan apabila keluar dari 
air, ia akan mati, seperti ikan dengan berbagai macamnya, maka binatang 
tersebut halal dan tidak perlu disembelih. Hal itu tidak ada perbedaan 
pendapat, bahkan halal secara muthlag, sama saja baik mati dengan sebab 
yang jelas seperti dipencet, dipukul dengan batu, karena kehabisan air, 
tertangkap oleh pencari ikan atau sebab yang lainnya, atau karena mati 
sendiri, sama saja baik terapung di permukaan air atau tidak, semuanya 
halal, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami. 


Adapun binatang laut yang bentuknya tidak seperti ikan yang sudah dikenal 
itu, dalam hal ini ada tiga pendapat yang masyhur yang sudah disebutkan 
oleh Al-Mushannif (penyusun kitab) dalam bab At-Tanbih (peringatan). 
Berkata Abu Thayyib dan lainnya, dalam hal ini ada tiga pendapat. 


Pendapat pertama, yang paling shahih menurut shahabat-shahabat kami 
(ulama Syafi'iyyah), "semua itu halal". Hal itu disebutkan oleh Imam Syafi'y 
di dalam kitab Al-Umm dan Mukhtashar Al-Muzaniy dan Ikhtilaaful 
'Iraagiyyiin, karena yang benar nama as-samak (ikan) itu mencakup 
semuanya. Dan Allah SWT berfirman : Dihalalkan bagimu binatang buruan 
laut dan makanan (yang berasal) dari laut. (AS. Al-Maaidah : 96| 
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Berkata Ibnu 'Abbas dan lainnya : 
S3 laa 2laba Ip 3 2D 


Buruan laut adalah binatang yang diburu, sedangkan makanan laut adalah 
binatang yang dilemparkan oleh laut. 


Dan karena sabda Nabi SAW di dalam hadits na : 


L9 - 3 2 2 X0 3 A 
Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. 


Pendapat kedua : Binatang yang tidak seperti ikan) adalah haram. Dan itu 
pendapatnya imam Abu Hanifah. 


Pendapat ketiga : Binatang laut yang bentuknya seperti binatang darat yang 
boleh dimakan, seperti sapi, kambing dan lainnya, maka binatang laut 
tersebut adalah halal, tetapi binatang laut yang bentuknya seperti binatang 
darat yang tidak boleh dimakan, seperti babi laut, anjing laut, maka binatang 
tersebut adalah haram. Menurut pendapat ini binatang laut yang tidak ada 
bandingannya dengan binatang darat adalah halal, berdasar dalil yang kami 
sebutkan pada dalil yang lebih shahih. Dan menurut pendapat ketiga ini, 
tidak halal binatang laut yang seperti himar (keledai), meskipun pada 
binatang darat keledai liar itu boleh dimakan. Hal demikian ditegaskan oleh 
Ibnu Siang Al-Baghawiy dan Ba 


- Pa 


ST SAN Leah Mp3 at UEA (A3 Wa J3 
J3 353 Cai ea Olabg Ah Kian MS 
dala YAAA Opa 


Berkata shahabat-shahabat kami (Syafi''yyah) : Apabila kita dibolehkan 
memakan semua jenis binatang laut itu, apakah disyaratkan harus 
disembelih atau dihalalkan pula bangkainya ? 


Dalam hal ini ada dua pendapat, dan telah disebutkan oleh Imam Al- 
Baghawiy dan lainnya. Dan dikatakan bahwa dari dua pendapat itu yang 
lebih kuat adalah halal bangkainya. 


Ab Aas Ul 2 ag ea 3 Jadi La ta Lo 
YA 5 Ga AS Iis 8 W0534 SN SAS su 
Aas 1 ALAN AG “gta Pa KI GAS Ob 3 NG Aina 
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Macam kedua : Binatang yang bisa hidup di air dan juga bisa hidup di 
darat, diantaranya adalah burung air, seperti itik, angsa dan sejenisnya, 
maka binatang tersebut adalah halal, sebagaimana keterangan terdahulu, 
dan tidak halal bangkainya, dan disyaratkan dengan menyembelihnya, hal 
ini tidak ada perbedaan pendapat. Asy-Syaikh Abu Hamid dan Imam Al- 
Haramain memasukkan katak dan kepiting ke dalam golongan binatang 
macam kedua ini, dan keduanya (katak dan kepiting) diharamkan menurut 
madzhab yang shahih yang berdasarkan nash, dan jumhur 'ulama 
berpegang pendapat seperti itu. 
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Tentang katak dan kepiting ini ada pendapat yang lemah, yang mengatakan 
bahwasanya keduanya itu halal. Hal ini disebutkan oleh imam Al-Baghawiy 
tentang kepiting, dari Al-Haliimiy. 


Ag AI Ih AS nga IS LN S3 
Baba abg ab Winda Ie Aas 
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R0 os. To ce ( “aa 
A5 A83 OPSI anal 3 


Binatang yang mempunyai racun (bisa), seperti ular dan lainnya adalah 
haram, tidak ada perbedaan pendapat. Adapun buaya, maka haram 
menurut pendapat yang shahih dan masyhur. Al-Mushannif di dalam At- 
Tanbiih berpegang pada pendapat tersebut, begitu pula kebanyakan 'ulama, 
dalam hal ini satu pandangan. 


Ci Je Oa an sae A3 2 anfa a 
BV FT II KA sa sat Naa at 
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Adapun kura-kura, maka binatang tersebut haram, itu menurut pendapat 
yang lebih kuat diantara dua pendapat. Imam Ar-Raafi'iy berkata : 
Segolongan 'ulama mengecualikan katak dari binatang yang tidak hidup 
melainkan di air, dan ini menyimpang dari pendapat yang shahih, yaitu halal 
semuanya. Demikian juga mereka mengecualikan ular dan kalajengking. Ia 
berkata, "Yang dimaksudkan pengecualian ini, bahwasanya binatang itu 
tidak hidup kecuali di air. Dan bisa juga binatang jenis tersebut ada yang 
macamnya demikian, dan ada pula" yang macamnya demikian". 
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Abu Thayyib juga mengecualikan an-nisnaas (burung yang bermata lebah, 
wajahnya mirip kera lutung), ia menganggap binatang tersebut haram. Hal 
ini disepakati oleh Asy-Syaikh Abu Hamid, Namun Ar-Ruyaniy dan 'ulama 
lainnya menyelisihi pendapat beliau berdua, mereka menganggap binatang 
tersebut boleh dimakan. Aku (Imam Nawawiy) berkata : Yang benar dan 
yang bisa dipegangi bahwa semua binatang yang di laut halal bangkainya, 
kecuali katak. Dan apa yang disebutkan oleh shahabat-shahabat ('ulama 
Syafi'iyyah) atau sebagian mereka termasuk halal pula kura-kura, ular, an- 
nisnaas yang hidupnya di air yang bukan laut. Dan Alloohu Ta'aalaa a'lam. 


L3 ALI Ab Ja Jp dgAiba gibt sar IE R33 
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Ar-Raafi'iy berkata : 'Ulama yang berpendapat halalnya burung air secara 
muthlag, mengatakan, "Semuanya halal, kecuali burung bangau". Dalam 
hal ini berbeda dengan yang telah terdahulu. Ash-Shaimariy berkata, 
"Burung air berwarna putih itu tidak boleh dimakan, karena buruk 
dagingnya", Alloohu a'lam. 
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Sudah kami sebutkan bahwasanya yang benar dari madzhab kami adalah 
"Halal semua bangkai laut, kecuali katak". Hal ini diceritakan oleh Al- 
'Abdariy, dari Abu Bakar Ash-Shiddig, "Umar, "Utsman dan Ibnu 'Abbas RA. 
Imam Malik berkata, "Binatang laut semua halal, baik katak maupun yang 
lain". Abu Hanifah berkata, "(Binatang laut), tidak halal, selain ikan". JAI- 
Majmu' Syarhul Muhadzazab juz 9, hal. 28-30 


Bersambung............... 


